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ABSTRAK

Perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing pegawai dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Apabila individu dalam
perkantoran SDM nya dapat berjalan dengan efektif maka perusahaan tetap berjalan efektif.
Kinerja pegawai menjadi peranan penting dalam suatu organisasi. Hal tersebut juga terjadi
pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Bali, maka dari itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Iklim Kerja, Kompensasi Finansial dan
Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Provinsi Bali.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Provinsi Bal sebanyak 30 orang, dengan menggunakan sampling jenuh yang
seluruh anggota populasi digunakan sebagai responden. Alat analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis
menunjukan bahwa iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Ini artinya semakin baik iklim kerja maka kinerja pegawai akan semakin baik, dan sebaliknya
semakin rendah iklim kerja maka akan berdampak pada penurunan kinerja pegawai. Sama
halnya dengan kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, ini artinya apabila kompensasi finansial ditingkatkan maka kinerja pegawai akan
meningkat demikian sebaliknya bilamana kompensasi finansial diturunkan maka kinerja
pegawai akan menurun. Sama halnya dengan kompensasi non finansial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai, ini artinya apabila semakin baik kompensasi non
finansial maka kinerja pegawai akan semakin baik, dan sebaliknya semakin rendah
kompensasi non finansial maka akan berdampak pada penurunan kinerja pegawai.

Kata Kunci : Iklim Kerja, Kompensasi Finansial, Kompensasi Non Finansial, Kinerja
Pegawai

ABSTRACT

The company expects good performance from each employee in carrying out the tasks
assigned by the company. If the individual in the HR office can run effectively, the company
will continue to run effectively. Employee performance becomes an important role in an
organization. This also happened to the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of
Bali Province, therefore this study aimed to determine the Effect of Work Climate, Financial
Compensation and Non-Financial Compensation on Employee Performance at the Regional
Disaster Management Agency (BPBD) of Bali Province.

The population of this study were all employees of the Regional Disaster Management
Agency (BPBD) of Bal Province as many as 30 people, using saturated sampling in which all
members of the population were used as respondents. The analytical tool used to test the
hypothesis is multiple linear regression analysis. Based on the results of the analysis shows
that the work climate has a positive and significant effect on employee performance. This
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means that the better the work climate, the better the employee's performance, and
conversely, the lower the work climate, the lower the employee's performance. Similarly,
financial compensation has a positive and significant effect on employee performance, this
means that if financial compensation is increased, employee performance will increase and
vice versa if financial compensation is lowered, employee performance will decrease.
Similarly, non-financial compensation has a positive and significant effect on employee
performance, this means that if the non-financial compensation is better, the employee's
performance will be better, and conversely the lower the non-financial compensation will
have an impact on decreasing employee performance

Keywords: Work Climate, Financial Compensation, Non-Financial Compensation,
Employee Performance

batas waktu yang ditentukan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

PENDAHULUAN moral atau etika. Untuk  dapat
Sumber Daya Manusia merupkan meningkatkan ~ Kkinerja  pegawai
arti penting dari suatu realita bahwa setiap diperlukan manajemen kinerja yang baik.
individu manusia merupakan elemen yang Manajemen Kinerja merupakan
paling utama karena selalu ada dalam keseluruhan strategi yang dilakukan oleh
suatu organisasi. Sumber daya terpenting perusahaan dalam meningkatkan kinerja
suatu perusahaan atau organisasi adalah individu ataupun kelompok (Busro,
sumber daya manusia yaitu orang yang 2018:89)
telah memberikan tenaga, bakat, kreatifitas Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dan usaha mereka kepada organisasi. fenomena yang terjadi menunjukan belum
Manajemen sumber daya manusia adalah optimalnya kinerja pegawai pada Badan
ilmu dan seni mengatur hubungan dan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
peranan tenaga kerja agar efektif dan Bali, yang disebabkan oleh beberapa hal
efisien membantu terwujudnya tujuan antara lain: kurangnya kedisiplinan waktu,
perusahaan pegawai masyarakat etos kerja yang rendah, tanggung jawab
(Hasibuan, 2016:10). Oleh karena itu terhadap pekerjaan, masalah gaji. Dari
kemajuan  suatu  perusahaan  dapat hasil observasi awal permasalahan yang
ditentukan dari sumber daya manusia yang terjadi berkaitan dengan kinerja adalah
mampu menampilkan Kinerja terbaik dari ketidakmampuan pegawai menyelesaikna
setiap individu. tugasnya dengan tepat waktu. Meskipun
Menurut Busro (2018: 89) kinerja hasil kerja yang dinginkan selalu sesuai
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai dengan perintah atasan, namun masalah
pegawai atau individu maupun kelompok sering timbul berkaitan dengan waktu
dalam suatu organisasi, sesuai dengan pengerjaan yang sering kali melewati
wewenang dan tanggung jawab yang target.
diberikan  organisasi dalam  upaya Salah satu faktor yang dapat
mencapai Vvisi, misi dan tujuan organisasi mempengaruhi Kinerja adalah iklim kerja.
bersangkutan ~ dengan  menyertakan Simamora (2009) mengatakan bahwa
kemampuan, ketekunan, kemandirian, iklim kerja dapat mempengaruhi kinerja
kemampuan mengatasi masalah sesuai pegawai, iklim kerja dapat mempengaruhi
48
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hal tersebut dengan membentuk harapan
pegawai tentang konsekuensi yang akan
timbul dari berbagai Tindakan, para
pegawai mengharapkan imbalan,
kepuasan, prestasi atas dasar persepsi
mereka terhadap iklim kerja

Dari hasil wawancara maka dapat
ditemukan permasalahan iklim kerja yaitu
tidak adanya kejujuran dan saling
menghargai, kurangnya rasa simpati dan
memberi dukungan, yang mengakibatkan
Kinerja pegawainya turun dan tidak baik.
Fenomena yang terkait dengan iklim kerja
adalah bahwa hasil wawancara kepada
sebanyak 15 orang pegawai menyatakan
bahwa sebanyak 11 orang (73,33%)
menyatakan bahwa tidakadanya kejujuran
dan saling menghargai sehingga hubungan
antar pegawai dan pegawai lainnya
maupun hubungan sosial dan faktor- faktor
kultural yang mempengaruhi individu dan
kelompok dalam lingkungan kerja tidak
berlangsung dengan nyaman. Hubungan
mesra pada iklim kerja selama ini tidak
terjadi  karena disebabkan terdapat
hubungan yang kurang baik di antara
pegawai bahkan dengan pimpinan.

Kompensasi finansial juga
merupakan  faktor  penting  dalam
menciptakan kinerja pegawai. Menurut
Hasibuan dalam Edi (2016) bahwa
kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima pegawai
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahaan. Werther dan Davis
(2016) mengemukakan bahwa kompensasi
adalah apa saja yang diterima oleh seorang
pekerja sebagai balasan dari pekerjaan
yang diberikan, baik upah perjam atau gaji
periodik didesain dan dikelola oleh bagian
personalia. Flippo dalam Edi (2016)
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mengemukakan bahwa kompensasi adalah
balas jasa yang adil dan layak diberikan
kepada pekerja atas jasa — jasanya dalam
mencapai tujuan organisasi.

Dari hasil wawancara dengan
pegawai masih ditemui permasalaahan
pemberian kompensasi finansial yaitu: (1)
keluhan terhadap ketidakadilan pemberian
gaji antara satu pegawai lainnya yang
memiliki jabatan yang sama dan (2)
ketidak tepatan waktu dalam pembayaran
gaji pegawai. Fenomenanya adalah
terletak pada rasa keadilan yang dirasakan
masih kurang oleh pegawai. Sehingga
menimbulkan kecemburuan sosial diantara
pegawai. Rasa keadilan ini juga dikeluhan
oleh pegawai karena promosi pegawai
sering tidak berdasarkan prosedur, seperti
pegawai dengan Pendidikan yang sama
tapi masa kerja yang lebih rendah
mendapatkan promosi lebih dahulu yang
tentu saja yang akan diikuti dengan
kenaikan gaji. Disamping kenaikan gaji
perusahaaan juga memberikan tunjangan
yang terdiri dari tunjangan makan,
tunjangan transport, dan tunjangan hari
raya.

Badan Penangulangan Bencana
Daerah (BPBD) Provinsi Bali memotivasi
pegawainya dengan memberikan
kompensasi non finansial, dimana

kompensasi non finansial yang diberikan,
seperti pada Tabel di bawah ini.

Tabel 1
Kompensasi Non Finansial
NO Item Keterangan
1 Tanda Jasa | Piagam satya lencana diberikan
Kehormatan pada pegawai yang memiliki
keahlian
2 Kenaikan pangkat | Diberikan kepada pegawai yang

istimewa
3 Surat pujian

keahlian dalam bekerja
Penghargaan/juara
memberikanpelayanan
masyarakat
Memberikan fasilitas berupa:
-HT untuk berkomunikasi
-kendaraan dinas

dalam
kepada

4 Pemberian  fasilitas
kerja
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Tabel 1 di atas, dapat dijelaskan
bahwa perusahaan memberikan
kompensasi non finansial berupa Tanda
Jasa Kehormatan, Kenaikan pangkat
Istimewa, Surat Pujian dan Pemberian
Fasilitas Kerja. Tanda jasa kehormatan
diberikan karena mendapatkan juara atas
pelayanan terbaik yang diberikan terhadap
masyarakat. Kenaikan pangkat istimewa
biasanya diberikan atau dipercepat yang
biasanya kenaikan pangkat hanya dapat
dilakukan 4 tahun sekali (regular) tetapi
karena seorang pegawai telah memiliki
keahlian khusus (dapat menggunakan
ijasah sarjana) maka kenaikan pangkat
istimewa dapat dilakukan paling lambat 2
tahun. Surat Pujian diberikan karena
seorang pegawai dianggap mampu
memberikan pelayanan baik terhadap
masyarakat maka ia berhak mendapatkan
surat pujian. Pemberian fasilitas kerja
diberikan untuk mempermudah pegawia
dalam berkomunikasi di lapangan saat
sedang bertugas maka dari itu masing-
masing pegawai diberikan HT, dan

diberikan  kendaraan  dinas  untuk
mempermudah dan mempercepat
perjalanan kelaur saat sedang menjalankan
tugas.

Dari hasil wawancara permasalahan
yang ditemui yang terkait dengan
kompensasi non finansial adalah kurang
optimalnya pegawai dalam melaksanakan
tugas yang dikarenakan pemberian
fasilitas tidak sesuai dengan prosedur yang
mengakibatkan pekerjaan yang harusnya
diselesaikan  tepat waktu  menjadi
terhambat karena  kinerja  semakin
menurun dan kinerja pegawai berada pada
kondisi belum optimal.
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KAJIAN PUSTAKA

Iklim Kerja

Pengertian iklim kerja sangat berkaitan
dengan persepsi anggota yang berada
didalam organisasi. Litwin dan Stringer
(1986) dalam wirawan (2010:122)
mendefinisikan Iklim kerja adalah segala
sesuatu yang terdapat pada lingkungan
kerja yang dihayati sebagaii pengaruh
subjektif dari sistem formal, gaya
informasi dari manajer, faktor Ilingkungan
penting lainnya terhadap sikap, keyakinan,
nilai, dan motivasi dari orang — orang yang
bekerja dalam organisasi tertentu. Iklim
kerja penting untuk diciptakan karena
merupakan persepsi seorang tentang apa
yang diberikan oleh organisasi dan
dijadikna dasar  bagi penentuan tingkah
laku anggota selanjutnya.

Kompensasi Finansial

Kompensasi finansial adalah sesuatu yang
diterima oleh pegawai dalam bentuk
seperti gaji atau upah, bonus, premi,
pengobatan, asuransi, dan lain-lain yang
sejenis yang dibayar oleh organisasi
(Husein Umar 2013 : 16). Kompensasi
finansial bagi organisasi atau perusahaan
berarti penghargaan atau ganjaran berupa
uang baik secara langsung berupa upah,
gaji, komisi, dan bonus maupun secara
tidak langsung  berupa tunjangan-
tunjangan, asuransi, bantuan social dan
uang pensiun yang diberikan kepada para

pekerja  yang telah  memberikan
konstribusi dalam mewujudkan
perusahaan (Handari Nawawi, 2012

95).Kompensasi finansial adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, yang
mencakup gaji dan upah, ditambah
tunjangan-tunjangan ~ yang  diterima
pegawai sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan oleh perusahaan (Malayu S.P.
Hasibuan, 2013 : 118).

Dari beberapa pengertian di atas maka
dapat dikatakan kompensasi finansial
adalah pembayaran oleh perusahaan
kepada pegawai dalam bentuk finansial
baik secara langsung maupun tidak
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langsung sebagai balas jasa atas
konstribusinya kepada perusahaan atau
organisasi.

Kompensasi Non Finansial

Kompensasi non finansial adalah balas
jasa yang tidak berupa uang yang
diberikan untuk memuaskan kebutuhan
psikologis, dampaknya terhadap pegawai
tertentu akan dipengaruhi oleh prioritas
yang diletakan pegawai kepada setiap
kebutuhan dasarnya (Simamora, 2009 :
515). Kompensasi non finansial adalah
rasa aman dalam bekerja, hubungan kerja

yang harmonis, kesempatan untuk
berkarir, pendekatan secara personal
seperti  sanjungan/penghargaan,  dan

perhatian terhadap pemikiran pegawai
(Martoyo, 2009 : 135).

Dari pendapat — pendapat tersebut dapat
dikatakan motivasi non finansial adalah
balas jasa yang diberikan tidak dalam
bentuk uang tetapi dalam bentuk perlakuan
terhadap pegawai , yang didasarkan atau
dikaitkan langsung dengan kinerja untuk

memotivasi para pekerja agar
produktivitas  kerjanya lebih tinggi.
Pemberian  motivasi non finansial

dimaksudkan untuk dapat merangsang
pekerja atau pegawai dalam bekerja.

KERANGKA BERFIKIR
PENELITIAN
1. Pengaruh iklim kerja terhadap
kinerja pegawai

Menurut  Davis  (2002: 23)
menyatakan bahwa iklim kerja dapat
mempengaruhi motivasi, prestasi atau
kinerja dan kepuasan kerja. Iklim

mempengaruhi hal itu dengan membentuk
harapan pegawai tentang konsekuensi
yang akan timbul dari berbagai Tindakan.
Para pegawai mengharapkan imbalan,
kepuasan, frustasi atau dasar persepsi
mereka terhadap iklim kerja. Pentingnya
pengaruh iklim kerja terhadap kinerja
pegawai diungkapkan oleh Utami (2017)
menyatakan ~ bahwa  iklim kerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan
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terhadap kinerja pegawai . Hal serupa juga
diungkapkan oleh Baskara (2018) yang
menyatakan iklim Kkerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai . Artinya semakin baik iklim kerja
yang dihasilkan oleh pegawai maka
semakin baik pula kinerja pegawai
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu
maka dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut :

Hi: Iklim kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai
2. Pengaruh Kompensasi Finansial
Terhadap Kinerja Pegawai

Kompensasi ~ Finansial ~ dapat

diberikan secara langsung terdiri atas
bayaran yang diperoleh seseorang dalam
bentuk gaji, upah, bonus, atau komisi
(Mondy, 2008). Kompensasi finansial di
dunia usaha atau industry dapat
memberikan pengaruh yang paling penting
dan  signifikan  terhadap  Kinerja
karyaawan. Sistem kompensasi akan
memberikan dua tujuan paling penting
yaitu mendorong bagi pegawai untuk
merasa memiliki dalam organisasi dan
mendorong untuk berpartisipasi yang lebih
tinggi lagi. Penelitian yang dilakukan Nor
Lenni (2014) pada variabel kompensasi
finansial dan kinerja pegawai menunjukan
bahwa kompensasi finansial berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai
Mengacu pada uraian diatas maka
hipotesis yang dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

H>: Kompensasi finansial berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai

3. Pengaruh Kompensasi Non Finansial
Terhadap Kinerja Pegawai

Kompensasi non finansial
merupakan imbalan  dalam  bentuk
kepuasan seseorang yang diperoleh dari
pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan
baik secara fisik maupun psikologis
dimana orang tersebut bekerja. Didapat
dari pelaksana tugas-tugas yang bermakna
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yang berhubungan dengan pekerjaan
(Mondy 2008). Penelitian yang dilakukan
olen Merlyn bahwa kompensasi non
finansial memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Demikian pula
didukung oleh peneliti Irawati,
kompensasi non finansial berpengaruh
positif ~ dan signifikan  terhadap
produktivitas kerja pegawai pada UD
Merta Abadi di Desa Ambengan
Kecamatan Sukasada, Buleleng. Mengacu
pada uraian diatas maka hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Hz3 : Kompensasi non finansial
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai

Gambar 1

Kerangka Konseptual Penelitian

Tklim Kerja (X1)
Kompensasi \ ineti .
Kinerja Pegawai
Finansial (X2) A—.— Ha e

(v)
Kompensasi Non

Finansial (X3)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jumlah responden
dalam penelitian berjumlah 30 reponden
yang merupakan pegawai di kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Provinsi Bali. Data diolah menggunakan
SPSS 21.0. data dalam penelitian ini
merupakan  data  primer  dengan
menggunakan kuesioner dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui hubungan antara Kompensasi
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dan Budaya Organisasi terhadap kinerja
pegawai. Pengujian analisis regresi linear
berganda diformulasikan sebagai berikut.
Y =a+ B1X1 + p2X2 + B3X3

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

X1  =Iklim Kerja

X2 = Kompensasi Finansial

X3 = Kompensasi Non Finansial
a = Konstanta
B1- B1 = Koefisien regresi

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Validitas  merupakan  drajad
ketepatan data yang terjadi pada objek
penelitian deengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian
data yang valid adalah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian (sugiyono,

2008:267). Adapun hasinya adalah
sebagaimana Tabel 2 berikut.
Tabel 2
Hasil Uji Validitas

No Variabel Instrument Nilai r Ket
X1.1 0,654 Valid

X1.2 0,702 Valid

1 Iklim Kerja X1.3 0,862 Valid
X1.4 0,718 Valid

X1.5 0,712 Valid

Kompensasi x2.1 0,746 Valid

2 Fingnsial X2.2 0,816 Valid
X2.3 0,804 Valid

X3.1 0,806 Valid

Kompensasi X3.2 0,791 Valid

3 | o Fpinansial X3.3 0,791 Valid
X3.4 0,844 Valid

X3.5 0,693 Valid

Y1 0,819 Valid

4 Kinerja Pegawai Y.2 0,815 Valid
Y.3 0,749 Valid

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian iklim
kerja,  kompensasi  finansial, dan
kompensasi non finansial memiliki
pearson correlation lebih besar dari 0,3
sehingga dapat dinyatakan pernyataan
tersebut valid dan data dapat dilanjutkan
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sebagai instrument penelitian.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sebuah instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Peneliti menggunakan metode
one shot dalam melakukan uji realiabilitas
dimana pengukuran dilakukan sekali saja
dan hasil ukur tersebut diuji dengan
statistik Cronbach Alpha (Ghozali,
2016:47). Suatu variabel dikatakan
reliabel bila nilai Cronbach Alpha> 0,60.
Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada
Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3
Uji Reliabilitas
Nilai
No Variabel Cronbach's Keterangan
Alpa
1 Iklim Kerja 0,782 Reliabel
» | Fompensasi 0.678 Reliabel
Finansial
3 Kompensasi 0.851 Reliabel
Non Finansial
4 Fanezja 0.691 Reliabel
Pegawal

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa instrumen penelitian yaitu Iklim
Kerja, Kompensasi Finansial, Kompensasi
Non Finansial dan Kinerja Pegawai
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar
dari 0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa
pernyataan pada angket tersebut reliabel.
Hal ini berarti, apabila dilakukan
pengukuran kembali dengan gejala yang
sama, maka pengukuran tersebut dapat
memberikan hasil yang konsisten.
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Tabel 4
Output Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized | Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

1 | (Constant) 0,462 | 0,317 1,458 | 0,157

Iklim Kerja | 0,314 0,121 | 0,350 2,600 | 0,015

Kompensasi
Finansial

0,379 | 0,158 | 0,373 2,406 | 0,024

Kompensasi | 0,242 | 0,111 | 0,275 2,171 0,039

Non
Finansial

Dilihat dari tabel 4 di atas dapat
dinyatakan bahwa Uji Hipotesis 1 yaitu
pengaruh iklim kerja terhadap Kinerja
pegawai dimana hasil uji menyatakan
bahwa iklim kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai hal ini
dilihat dari nilai beta 0,314 dan
signifikansi 0,015 < 0,05. Hasil ini sesuai
dengan pernyataan Wibowo (2018),
Ratnasari (2016), Hayati (2020) Nugroho

(2020) dan Heriyanto (2020) yang
menyatakan ~ bahwa  iklim kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan

tergadap Kkinerja pegawai. Selanjutnya
pada uji hipotesis 2 yaitu Pengaruh
kompensasi finansial Terhadap Kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa kompensasi finansial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja pegawai hal ini dapat
dilihat dari nilai beta 0, 379 dan
signifikansi 0,024 < 0,05. Hasil penelitian
ini  sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardani dkk (2016),
Maliah (2016), Jufrizen & Rahmadhani
(2020) dan Dunggio (2020) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kompensasi
finansial terhadap kinerja pegawai. pada
uji hipotesis 3 yaitu Pengaruh kompensasi
non finansial terhadap Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menyatakan bahwa kompensasi non
finansial ~ berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap kinerja pegawai. hal
ini dapat dilihat dari nilai beta 0,242 dan
signifikansi 0,039 < 0,05. Hasil penelitian
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ini  sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wardani dkk (2016),
Maliah (2016), Jufrizen & Rahmadhani
(2020) dan Dunggio (2020) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kompensasi
non finansial terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

1. Iklim kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
pada  Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Provinsi
Bali Denpasar. Hal ini Dberarti
semakin baik Iklim kerja maka akan
meningkatkan kinerja pegawai.

2. Kompensasi finansial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Provinsi Bali Denpasar. Hal
ini berarti semakin baik kompensasi
finansial maka akan meningkatkan
Kinerja pegawai.

3. Kompensasi non finansial
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai pada
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Provinsi Bali

Denpasar. Hal ini berarti semakin
baik kompensasi non finansial maka
akan meningkatkan Kinerja
pegawaiVariabel budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa
ada pengaruh positif  budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai
terbukti  kebenarannya. Hal ini
berarti semakin tinggi budaya
organisasi, maka Kkinerja pegawai
semakin meningkat.

SARAN

Berdasarkan uraian kesimpulan di
atas maka saran yang sekiranya dapat
dipertimbangkan oleh manajemen Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
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Provinsi Bali Denpasar berkaitan dengan
pengaruh  Iklim  kerja, kompensasi
finansial dan kompensasi non finansial
terhadap kinerja pegawai pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Provinsi Bali Denpasar adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan persepsi Pegawai
terhadap Iklim Kkerja diketahui
indikator yang memiliki nilai rata-
rata  terendah  adalah  jujur,
menghargai dan pekerjaan yang
beresiko untuk  ditingkatkan
perannya. Serta mempertahankan
indikator yang tertinggi yakni
menaruh kepercayaan dan terbuka.

2. Berdasarkan persepsi  pegawai
terhadap kompensasi finansial di
ketahui indikator yang memiliki
nilai terendah yaitu: upah dan gaji
seta tunjangan untuk ditingkatkan
peranannya serta mempertahankan
indikator tertinggi yakni insentif

3. Berdasarkan  persepsi  pegawai
terhadap kompensasi non finansial
diketahui indikator yang memiliki
nilai terendah vyaitu: rasa aman

bekerja untuk ditingkatkan
perannya dan mempertahankan
indikator yang tertinggi yakni

hubungan kerja yang harmonis dan
kesempatan berkarir.
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